BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pemahaman konsep pecahan sebelum dan sesudah menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas 111 SDN 1

Limboto, Kabupaten Gorontalo.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, maka
peneliti memberikan saran kepada siswa agar lebih mengembangkan inisiatif,
kreatifitas dan keberanian menyampaikan gagasan dalam proses pembelajaran
matematika khususnya dalam konsep pecahan, guru agar mengupayakan tindak
lanjut terhadap penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
pada pembelajaran matematika, karena pendekatan ini lebih efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep pecahan, kepada pihak sekolah agar
mengupayakan dilaksanakannya pelatihan bagi guru untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan
harapan dan untuk peneliti yang mengkaji permasalahan yang sama hendaknya
lebih cermat dan lebih mengupayakan pengkajian teori-teori yang berkaitan
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) guna melengkapi
kekurangan yang ada serta sebagai salah satu alternatif untuk mempengaruhi
pemahaman konsep pecahan sederhana yang belum tercakup dalam penelitian ini
agar diperoleh hasil lebih baik.
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